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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan
disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan
Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin

1. Konsonan

Huruf Arab| Nama Huruf Latin Nama
l Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
e Ta T Te
- Sa g Es (dengan titik di
atas)
z Ja J Je
- Ha H Ha (dengan titik di
bawah)
d Kha Kh Ka dan Ha
2 Dal D De
; 7al 7 Zet (dengan titik di
atas)
2 Ra R Er
5 Za Z Zet
o Sa S Es
& Sya SY Es dan Ye
P Sa S Es (dengan titik di




bawah)
_ Dat D De (dengan titik di
1S
bawah)
N Ta T Te (dengan titik di
bawah)
. Za Z Zet (dengan titik di
bawah)
¢ L, Ain . Apostrof Terbalik
a Ga G Ge
o Fa F Ef
It Qa Q Qi
B Ka K Ka
J La L El
¢ Ma M Em
o Na N En
3 Wa W We
A Ha H Ha
. Hamzah - Apostrof
8 Ya Y Ye

Hamzah () yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika hamzah (<) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis
dengan tanda (*).

2. Vocal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal Bahasa

Vi



Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai

berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
! Kasrah I I
] Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
7l Fathah dan ya Ai Adan |
7 Fathah dan wau lu A dan U
Contoh:
s kaifa
w1 haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda
— Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
— Kasrah dan ya I i dan garis di atas
—_ Dammah dan wau U u dan garis di atas

Contoh:

Vii




ol T mata

Y . rama
s . qila
Sl L yamiitu

4. Ta Marbitah

Transliterasi untuk ta marbitah ada dua, yaitu: ta marbiitah yang hidup
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbiitah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbitah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

JULY 32, . raudah al-atfal
ot Al . al-madinah al-fadilah
RN :al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

g . rabband
(Cons . najjaina

3

o . al-haqq
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Sk : al-hajj

= > nu"ima
¥ ., aduwwun
Jika huruf & ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

berharkat kasrah ( - ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7).

Contoh:
o . AIT (bukan ,, Aliyy atau ,, Aly)
- ., Arabt (bukan,, Arabiyy atau,, Araby)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

huruf J) (alif lam ma,,arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contohnya:
et s al-syamsu (bukan asy-syamsu)
st - al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
— : al-falsafah
it : al-biladu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila

hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab



ia berupa alif. Contohnya:

Sy . ta'muriina
» ﬂ! .

= . al-nau’

1I- -

£, o .

¢ . syai'un
;.,;},f T umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-
Qur'an), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasi secara utuh.

Contoh:

Fizilal al-Qur'an

Al-Sunnah qabl al-tadwin

Al-,, Ibarat Ft ,, Umiim al-Lafz la bi khusiis al-sabab
9. Lafz al-Jalalah (<)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudayf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi
tanpa huruf hamzah.

Contoh:

M o dinullah
’ Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:



10.

Wa>s Ber. pm fi rahmatillah

Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (4/l Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku
untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik
ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan
DR). Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasul
Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazt bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an
Nagir al-Din al-Tts
Abii Nasr al-Farabi
Al-Gazalt

Al-Mungqiz min al-Dalal
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11. Dalftar Istilah/Frasa Kunci Arab

Untuk istilah atau frasa bahasa Arab yang sering muncul dan

membutuhkan penekanan dalam transliterasi, penulis menggunakan panduan

sebagai berikut:
oA al-Islam
Egdd-|

al-Hadis al-Nabawt

$3d)
Sypedl al-Syiira
dbw  ql-Wasatiyyah
! al-Tasamuh
JdiwsV al ] tidal
S\ al-Tawafug
=Y al-Manhaj
8¢l ql-Da ‘wah
o gl Tim

Agama Islam

Hadis Nabi

Musyawarah

Moderat (atau sikap pertengahan)
Toleransi

Keseimbangan/adil

Keselarasan

Metode/pendekatan

Dakwah

IImu
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MOTTO

“Allah memang tidak menjanjikan hidupmu akan selalu mudah, tapi dua kali

Allah berjanji bahwa:

ik it 80 0 O 1nd Sl 6 0
(QS. Al-Insyirah 94: 5-6)

“Allah berkata, sesungguhnya Aku sesuai dengan prasangka hamba-Ku
kepada-Ku”
(HR. Muslim)

Janganlah kamu mempersulit orang lain jika kamu tidak ingin dipersulit pula oleh
orang lain

(Abi Dr.K.H. Moh.Fateh M.Ag)
“Segala sesuatu yang diawali, maka harus diakhiri”
(Penulis)

“Semua jatuh bangunmu hal yang biasa, angan dan pertanyaan waktu yang
menjawabnya, berikan tenggat waktu bersedihlah secukupnya, rayakan perasaan
mu sebagai manusia”

(Baskara Putra-Hindia)
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ABSTRAK

Anjani, Usrotin. 2026. Strategi Guru dalam Pembelajaran Bahasa Arab Di
Pondok Pesantren Al Aziziyyah Rowolaku Kajen Pekalongan. Program Studi
Pendidikan Bahasa Arab. Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing: Faliqul Isbah M.Pd

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran, Bahasa Arab, Maharah Kalam, Fun Activity
Pesantren.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penerapan strategi
pembelajaran yang mampu menciptakan suasana belajar yang aktif dan
menyenangkan sehingga dapat mendorong keterlibatan santri dalam pembelajaran
bahasa Arab. Salah satu strategi yang diterapkan di Pondok Pesantren Al
Aziziyyah adalah fun activity, yaitu strategi pembelajaran yang memadukan
berbagai aktivitas belajar yang menarik tanpa mengabaikan tujuan pembelajaran.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan strategi fun activity
dalam pembelajaran bahasa Arab serta faktor-faktor yang mendukung dan
menghambat penerapannya di Pondok Pesantren Al Aziziyyah Rowolaku Kajen
Pekalongan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan (field research). Sumber data primer diperoleh dari Ustadz
Ahmad Taufiq selaku pengampu pembelajaran bahasa Arab dan para santri
Pondok Pesantren Al Aziziyyah, sedangkan sumber data sekunder diperoleh dari
dokumen, arsip, serta literatur yang berkaitan dengan pembelajaran bahasa Arab.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi
teknik, sedangkan analisis data dilakukan melalui tahapan kondensasi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan strategi fun activity dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap pelaksanaan, ustadz
menerapkan berbagai metode, media, dan aktivitas pembelajaran yang
disesuaikan dengan karakteristik santri sehingga pembelajaran berlangsung lebih
aktif, menarik, dan mendorong partisipasi santri. Evaluasi dilakukan secara
bertahap selama proses pembelajaran maupun pada akhir pembelajaran. Faktor
pendukung penerapan strategi fun activity meliputi kompetensi ustadz, strategi
pembelajaran yang komunikatif, dan suasana pembelajaran yang kondusif.
Adapun faktor penghambatnya meliputi heterogenitas latar belakang santri,
keterbatasan alokasi waktu pembelajaran, serta semangat belajar santri yang tidak
selalu stabil. Meskipun demikian, berbagai hambatan tersebut dapat diminimalkan
melalui penyesuaian strategi pembelajaran dan pengelolaan pembelajaran yang
baik sehingga tujuan pembelajaran bahasa Arab tetap dapat tercapai.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa Arab memiliki posisi yang sangat penting dalam sistem
pendidikan pesantren (Arisnaini, 2024). Sebagai bahasa utama ajaran Islam,
bahasa ini menjadi sarana fundamental untuk mengakses dan memahami Al
Qur’an, Hadis, serta literatur klasik Islam (kitab kuning) Oleh karena itu,
hampir seluruh pesantren di Indonesia menjadikan pelajaran bahasa Arab
sebagai komponen penting dalam kurikulum pendidikan keagamaannya
(Muhdar, 2019). Kurikulum integratif yang memadukan kurikulum salaf
(tradisional) dengan kurikulum modern disini, Santri tidak hanya dibekali
kemampuan membaca dan memahami kitab kuning melalui pendekatan
klasik, tetapi juga mempelajari bahasa Arab secara sistematis dan komunikatif
sesuai kebutuhan era sekarang (Bambang Irawan, 2021).

Keberhasilan penerapan kurikulum integratif tersebut tentu tidak lepas
dari peran para pengajarnya. Di Pondok Al Aziziyyah, para ustadz yang
mengajar bahasa Arab memiliki latar belakang yang beragam dan saling
melengkapi. Ada yang merupakan dosen Pendidikan Bahasa Arab (PBA)
yang telah berpengalaman dalam dunia akademik, sedangkan sebagian
lainnya adalah alumni pondok pusat pengasuh Al Aziziyyah atau santri senior
yang telah lama mondok, meskipun tidak berasal dari jurusan PBA.

Kombinasi ini memberikan warna tersendiri dalam pengajaran, karena



mereka tidak hanya menguasai teori, tetapi juga memiliki pengalaman praktik
yang kuat di dunia pesantren.

Keberagaman latar belakang inilah yang kemudian berdampak pada
strategi dan pendekatan pembelajaran yang digunakan di kelas (Normalita et
al., 2024). Para ustadz membawa gaya mengajar yang berbeda-beda, yang
menyesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan santri. Hal ini tentu
menjadi kelebihan, namun juga memerlukan strategi yang bisa menyatukan
variasi pendekatan tersebut agar proses pembelajaran tetap berjalan aktif dan
terarah sesuai tujuan pesantren (Azisi & Badri, 2024).

Dalam konteks ini, keberhasilan penguasaan bahasa Arab tidak hanya
ditentukan oleh materi ajar, tetapi juga sangat bergantung pada strategi
pembelajaran yang digunakan oleh para ustadz dalam menyampaikan materi
tersebut (Bambang Irawan, 2021). Strategi pembelajaran merujuk pada
pendekatan, metode, serta teknik yang digunakan untuk menciptakan proses
belajar yang aktif dan efisien. Jika strategi yang digunakan tidak sesuai
dengan karakteristik dan kebutuhan santri, maka proses pembelajaran dapat
menjadi kurang optimal. Sebaliknya, strategi yang tepat dapat mendorong
motivasi, partisipasi, dan hasil belajar santri (Muhdar, 2019).

Kesesuaian strategi pembelajaran dengan tujuan pembelajaran
menjadi salah satu faktor penting dalam keberhasilan pembelajaran bahasa
Arab di pesantren. Setiap pesantren memiliki karakteristik dan orientasi
pembelajaran yang berbeda sehingga strategi yang digunakan pun

menyesuaikan dengan kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai. Di Pondok



Pesantren Al Aziziyyah Rowolaku Kajen Pekalongan, pembelajaran bahasa
Arab tidak hanya diarahkan pada penguasaan kosakata dan kaidah
kebahasaan, tetapi juga pada kemampuan santri untuk memahami serta
menggunakan bahasa Arab dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, para
ustadz berupaya menerapkan berbagai strategi yang dapat mendukung
terciptanya pembelajaran yang aktif sekaligus mendorong keterlibatan aktif
santri dalam kegiatan belajar. Upaya tersebut menjadi penting mengingat
keberhasilan pembelajaran bahasa Arab tidak hanya ditentukan oleh materi
yang diajarkan, tetapi juga oleh strategi yang digunakan dalam
menyampaikan materi kepada santri.

Meskipun demikian, pembelajaran bahasa arab di Al Aziziyyah tidak
bersifat kaku dan satu arah. Justru, pesantren ini mengembangkan pendekatan
yang lebih menyenangkan dan interaktif. Para ustadz menggunakan metode
penguatan mufrodat (kosakata) dan qawa‘id wa tarjamah (tata bahasa dan
terjemahan) yang dikemas secara ringan dan menarik. Tidak hanya itu,
suasana pembelajaran menjadi semakin hidup karena sebagian besar santri
adalah mahasiswa yang cenderung aktif dan kritis. Ini membuat proses belajar
tidak hanya berfokus pada penyampaian materi oleh ustadz, tetapi juga
melibatkan tanya jawab, diskusi, dan latihan yang mendorong keterlibatan
langsung dari santri.

Interaksi dua arah dalam proses pembelajaran inilah yang membuat
santri merasa nyaman dan tidak mudah bosan. Mereka diberi ruang untuk aktif

bertanya dan merespons, sehingga tidak hanya pasif menerima materi.



Kondisi ini menjadikan suasana belajar lebih dinamis dan bermakna, serta
mendorong terciptanya proses pembelajaran yang tidak hanya aktif secara
akademik, tetapi juga menyenangkan secara emosional.

Namun tentu saja, proses pembelajaran di pondok ini juga menghadapi
tantangan. Beberapa kendala yang sering muncul antara lain keterbatasan
variasi media pembelajaran dan metode yang masih perlu terus
dikembangkan. Meski demikian, adanya interaksi yang kuat antara ustadz dan
santri mampu menutupi sebagian besar kekurangan tersebut. Semangat
belajar yang tinggi dari santri dan pendekatan pengajar yang adaptif menjadi
modal penting dalam menjaga efektivitas pembelajaran. Kondisi inilah yang
membuat peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam strategi pembelajaran
bahasa Arab di Pondok Pesantren Al Aziziyyah. Sebagai mahasiswa yang juga
memiliki latar belakang pendidikan bahasa Arab, peneliti merasa penting
untuk memahami bagaimana strategi yang beragam itu diterapkan di
pesantren, dan bagaimana suasana interaktif dapat memengaruhi efektivitas
pembelajaran. Peneliti ingin melihat bagaimana teori pembelajaran bahasa
Arab diterapkan secara nyata dalam lingkungan pesantren yang memiliki
kekhasan tersendiri.

Oleh karena itu, sangat penting untuk melakukan kajian lebih
mendalam mengenai strategi pembelajaran bahasa Arab di Pondok Pesantren
Al Aziziyyah. Fokus kajian ini bukan untuk menilai kemampuan santri secara
individu, melainkan untuk mengidentifikasi pendekatan yang digunakan para

ustadz dalam mengajar, serta bagaimana strategi itu diterapkan dalam praktik



1.2

harian. Dengan memahami strategi pembelajaran yang diterapkan secara
nyata, diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran yang utuh
tentang praktik pengajaran bahasa Arab di Pondok Pesantren Al Aziziyyah.
Hasil temuan ini juga dapat menjadi bahan pertimbangan dalam menyusun
strategi pembelajaran yang lebih baik ke depan yang tidak hanya aktif, tetapi
juga menyenangkan dan relevan dengan perkembangan zaman serta
kebutuhan santri.

Berdasarkan wuraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Strategi Guru dalam Pembelajaran Bahasa Arab
di Pondok Pesantren Al Aziziyyah Rowolaku Kajen Pekalongan™.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang dan temuan penelitian yang telah dilakukan,
terdapat beberapa kendala utama dalam pembelajaran bahasa Arab di Pondok
Pesantren Al Aziziyyah Rowolaku Kajen Pekalongan, yaitu keragaman
strategi pengajaran oleh para ustadz yang dipengaruhi latar belakang berbeda
sehingga strategi yang digunakan bervariasi (dari hasil wawancara, pelajaran
bahasa Arab khusus menerapkan strategi fun activity pembelajaran
menyenangkan tapi aktif namun belum terstruktur dan bergantung pada
kreativitas guru), fokus pembelajaran yang mulai menekankan maharah
kalam dan sudah lumayan optimal sesuai rencana guru bahasa Arab, variasi
kemampuan dasar santri akibat latar belakang pendidikan beragam yang
memengaruhi efektivitas strategi, keterbatasan media dan fasilitas

pembelajaran modern yang menghambat pendekatan interaktif, durasi waktu



1.3

1.4

belajar yang singkat sehingga membatasi pengembangan keterampilan
berbicara, serta variasi motivasi dan partisipasi santri yang tidak seragam,

sehingga menyulitkan keberhasilan strategi menyenangkan dan interaktif.

Pembatasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada strategi pembelajaran bahasa Arab yang
diterapkan oleh guru di Pondok Pesantren Al Aziziyyah Rowolaku Kajen
Pekalongan, khususnya penggunaan strategi fun activity guna menciptakan
lingkungan belajar yang menyenangkan sekaligus aktif.

Selain itu, penelitian ini juga terbatas pada upaya guru dalam
mengembangkan keterampilan berbicara (maharah kalam), meskipun
implementasinya masih bersifat terbatas. Penelitian ini tidak membahas
secara mendalam seluruh keterampilan bahasa Arab, melainkan hanya
menekankan pada strategi pembelajaran beserta hubungannya dengan
pengembangan maharah kalam.

Fokus utama lainnya adalah interaksi antara ustadz dan santri, termasuk
faktor pendukung serta penghambat dalam penerapan strategi pembelajaran

tersebut.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah disampaikan,
maka fokus dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana strategi pembelajaran bahasa Arab yang digunakan oleh

ustadz di Pondok Pesantren Al Aziziyyah Rowolaku Kajen Pekalongan?



2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat penerapan strategi
pembelajaran bahasa Arab di pondok pesantren Al Aziziyyah Rowolaku

Kajen Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat diketahui tujuan
penulisan sebagai berikut :

1. Mendeskripsikan strategi pembelajaran bahasa Arab yang diterapkan
oleh para ustadz di Pondok Pesantren Al Aziziyyah Rowolaku Kajen
Pekalongan.

2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang berkaitan dengan keberhasilan atau
kendala dalam pelaksanaan strategi pembelajaran bahasa Arab di

pesantren Al Aziziyyah Rowolaku Kajen Pekalongan.

1.6 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan keilmuan di bidang pendidikan bahasa Arab, khususnya
terkait dengan strategi pembelajaran yang aktif dan menyenangkan (fun
actyvity). Selain itu, penelitian ini dapat memperkaya kajian tentang
penerapan strategi pembelajaran dalam konteks pesantren serta

hubungannya dengan pengembangan keterampilan berbicara (maharah

kalam).



Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi
peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji strategi pembelajaran bahasa
Arab yang inovatif, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik santri di
lingkungan pesantren.

2. Manfaat Praktis
a. Lembaga Pesantren
Penelitian ini dapat memberikan gambaran nyata tentang praktik
pengajaran bahasa Arab yang dapat dijadikan dasar dalam menyusun
atau memperbaiki kurikulum serta pengembangan profesional tenaga
pendidik.
b. Santri dan Guru
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan refleksi dan evaluasi
dalam memilih dan menerapkan strategi pembelajaran yang lebih aktif
dan menyenangkan.
c. Peneliti
Penelitian  ini dapat menjadi pemenuh syarat kelulusan
menyelesaikan program Sarjana Strata (S1) Pendidikan Bahasa Arab
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Penelitian ini juga sebagai penambah wawasan keilmuan
peneliti dan motivasi peneliti dalam dunia pendidikan.
d. Peneliti lanjutan
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi tambahan

bagi para peneliti selanjutnya yang mengambil bidang studi yang sama.



BABYV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Strategi fun activity

dalam pembelajaran bahasa Arab di Pondok Pesantren Al Aziziyyah

Rowolaku Kajen Pekalongan, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Penerapan strategi fun activity dalam pembelajaran bahasa Arab di
Pondok Pesantren Al Aziziyyah dilaksanakan melalui tiga tahapan,
yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap
perencanaan, ustadz mempersiapkan tujuan, materi, strategi, media,
dan evaluasi pembelajaran sesuai dengan karakteristik santri. Pada
tahap pelaksanaan, pembelajaran diawali dengan kegiatan
pendahuluan, dilanjutkan kegiatan inti melalui penerapan fun
activity, penggunaan metode dan media pembelajaran yang
bervariasi, serta diakhiri dengan kegiatan penutup. Selanjutnya,
evaluasi dilakukan secara bertahap selama proses pembelajaran dan
pada akhir pembelajaran untuk mengetahui tingkat pemahaman
santri. Penerapan strategi fun activity menjadikan pembelajaran
bahasa Arab lebih aktif, menarik, dan mendorong partisipasi santri
dalam proses pembelajaran.

Faktor-faktor yang memengaruhi pembelajaran bahasa Arab di
Pondok Pesantren Al Aziziyyah terdiri atas faktor pendukung dan

faktor penghambat. Faktor pendukung meliputi kompetensi ustadz,
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strategi pembelajaran yang komunikatif, serta suasana pembelajaran
yang kondusif. Adapun faktor penghambat meliputi heterogenitas
latar belakang santri, keterbatasan alokasi waktu pembelajaran, serta
semangat belajar santri yang tidak selalu stabil. Meskipun demikian,
berbagai hambatan tersebut dapat diatasi melalui penyesuaian
strategi pembelajaran, pengelolaan waktu yang efektif, serta upaya
ustadz dalam menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
sehingga tujuan pembelajaran bahasa Arab tetap dapat tercapai

secara optimal.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut adalah beberapa saran yang

dapat diberikan untuk pengembangan lebih lanjut:

1. Bagi Pondok Pesantren

Disarankan untuk mendorong sarana dan prasarana
pembelajaran, khususnya dengan menambahkan media berbasis
teknologi seperti proyektor atau perangkat digital lainnya guna

mendukung proses pembelajaran yang lebih menarik dan variatif.

2. Bagi Guru

Disarankan untuk terus mengembangkan strategi
pembelajaran yang inovatif dan variatif, seperti penggunaan

metode bernyanyi atau permainan bahasa dalam menghafal
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mufradat, serta mendorong pendekatan komunikatif untuk

membangun kepercayaan diri santri.

. Bagi Santri

Diharapkan santri dapat lebih aktif dalam mengikuti
pembelajaran dan mendorong keberanian dalam menggunakan
bahasa Arab, baik di dalam maupun di luar kelas, sehingga

kemampuan berbahasa dapat berkembang secara optimal.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan untuk mengembangkan penelitian yang lebih
mendalam mengenai strategi pembelajaran bahasa Arab,
khususnya dalam mendorong maharah kalam dengan pendekatan

yang lebih inovatif dan berbasis teknologi.
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